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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen, komite audit, dan 

internal audit terhadap integritas laporan keuangan dengan whistleblowing system sebagai 

pemoderasi. Objek dalam penelitian adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Teknik purposive sampling merupakan Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini dan memperoleh sampel sebesar 51 perusahaan. Peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data dokumentasi dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. 

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan analisis data yang digunakan. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa komisaris indepeden tidak  mempunyai pengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan , namun komite audit dan internal audit secara parsial mempunyai pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. Selanjutnya whistleblowing system tidak dapat memoderasi 

pengaruh antara komisaris independen dan internal audit terhadap integritas laporan keuangan, 

namun whistleblowing system dapat memoderasi komite audit tehadap integritas laporan 

keuangan. Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam peningkatan integritas laporan 

keuangan untuk mencegah tejadinya kecurangan pada pelaporan keuangan  

Kata Kunci: komisaris independen; komite audit; internal audit; whistleblowing system; integritas 

laporan keuangan 

Abstract 

This research aimns to examine the influence of independent commissioners, audit committee and 

internal audit in the integrity of financial reports with the whistleblowing system as a moderator. 

The object of research is State-Owned Enterprises on Indonesia Stock Excange (BEI) for the 2017-

2019 period. Purposive sampling technique is a sampling technique in this research and obtained a 

sample of 51 companies. Research used documentation data collection methods from financial 

reports and company annual reports. Moderated Regression Analysis (MRA) is the data analysis 

used. The research result show that independent commissioners have no influence on the integrity 
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of financial reports, but the audit committee and internal audit partially have no influence on 

integrity of financial reports. Furthermore, the whistleblowing system cannot moderate the 

influence of independent commissioners and internal audit on integrity of financial reports, but the 

whistleblowing system can moderate the audit committee on integrity of financial reports. This 

research can help companies improve the integrity of financial reports to prevent fraud in financial 

reporting. 

Keywords: independent commissioners; audit committee; intenal audit; whistleblowing system; 

integrity of financial statements 

 

1. Pendahuluan 

Laporannkeuangan suatu perusahaan merupakannsumber informasi yang penting. Laporan 

keuangan disusun untuk berbagi informasi internal perusahaan kepada pihak eksternal [1]. Namun, 

masih banyak kasus perusahaan yang memanipulasi data keuangan. Berikut beberapa perusahaan 

yang pernah mengalami manipulasi. Hal ini menjadi bukti sulitnya menjamin kebenaran laporan 

keuangan. Untuk memberikan image yang baik di mata penanam modal, banyak perusahaan 

memberikan informasi keuangan yang berintegritas rendah sehingga menyebabkan laporan yang 

diberikan menjadi menyesatkan dan menurunkan keakuratan. Skandal British Telecom adalah salah 

satu contoh skandal di mancanegara mengenai manipulasi laporan keuangan. British Telecom 

diduga membuat fraud dengan meningkatkan pendapatan perusahaan dengan pembaruan fake 

contract, faktur palsu, serta transaksi palsu dengan pemasok. Dugaan penipuan ini telah 

berlangsung sejak tahun 2013. Akibatnya, laba melonjak sehingga British Telecom harus 

mengeluarkan 530 juta pounds dan memotong perkiraan cash flow sebesar 500 juta pounds untuk 

melunasi utangnya [2]. 

Salah satu kasus didalam negeri juga mengenai manipulasi data akuntansi yang melibatkan 

perusahaan BUMN adalah Jiwasraya. Badan Pengawasan Keuangan (BPK) telah mengeluarkan 

penjelasan resmi megenai kasus Jiwasraya. Salah satunya adalah kesalahan pengumuman profit 

perusahaan sejak tahun 2006 akibat dari rekaya akuntansi (window dressing). Rekayasa akuntansi 

dilakukan dengan menyampaikan laporan keuangan yang wajar kepada Otoritas Pengawasan 

Lembaga Keuangan dan Pasar Modal (Bapepam LK), sekarang bernamaaOtoritas JasaaKeuangan 

(OJK),ddan KementriannBadan UsahaaMilik Negaraa(BUMN). Namun pada kenyataannya, tahun 

2018 Jiwasraya membutuhkan dana sebesar 32,89 triliun rupiah untuk kembali sehat. Sebab, harta 

kekayaan perseroan yang tercatathhanya 23,26ttriliunnrupiah, sedangkannutangnya 50,5ttriliun 

rupiah.iImbasnya, modal Jiwasraya minus 27,24 triliun rupiah. Selain itu, utang dan permasalahan 

produk JS Savings Plan tercatat sebesar 15,57 triliun rupiah. Laporan dari Kementerian Negara, 

sebagian besar dana Jiwasraya ditanam di saham-saham yang telah direkayasa. Ini merupakan salah 

satu dari sekian banyak gagal bayar yang dilaporkan Asuransi Jiwasraya [3]. 

Secara teori ada beberapa factor yang mempengaruhi integritasslaporannkeuangan antara 

lain komisarissindependen, komiteeaudit, dan internalaaudit. Untuk menghasilkan 

laporannkeuangan yanggberintegritas, adanya komisaris independent dan komiteaaudit yang 

memiliki peran mengawasi manajemenndalam menghasilkan laporan keuangan dapat menghindari 

terjadinya manipulasi dalam penyajiannlaporannkeuangan [4]. Serta dengannadanya internal audit 

yanggmerupakan aktivitas independen yang dilakukan auditor internal dengan melaksanakan 

prosedur audit dapat membantu mendeteksi kecurangan sehingga dapat mengungkapkan 

kecurangan dalam laporan keuangan [5]. Menurut teori agensi masalah manipulasi dan kecurangan 

dapat di minimalisir dengan adanya penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Salah satu 

tujuan GCG mencegah dan mengurangi manipulasi. Komisarissindependen, komiteaaudit, dan 

internal audit merupakan mekanismen GCG [6]. 

Namun, terjadinya penyimpangan perusahaan dalam menghasilka laporan keuangan akan 

memicu keraguan terhadap tata kelola perusahaan atau corporate governancenya. Maka dari itu, 
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untuk memperkuat praktik good corporate governance ini perusahaan dapat membentuk 

whistleblowing system (sistem pelaporan). Sistem pelaporan merupakan bagian dari sistem internal 

control perusahaan untuk menghindari kegiatan penyelewengan dan ketidakjujuran serta 

menguatkan penerapan praktik tata kelola perusahaan [7]. Oleh karena itu, sistem pelaporan yang 

diterapkan dengan baik oleh perusahaan akan memperkuat komisarissindependen, komiteaaudit, 

dan internal audit untuk mencegah kemungkinan pelanggaran dan penipuan yang dilakukan 

dalammpenyusunan laporannkeuangan serta menjamin integritas laporannkeuangan. Maka dari itu, 

penelitiannini memiliki tujuannuntuk menguji pengaruhnya KomisarissIndependen, KomiteaAudit 

dan Internal Audittterhadap IntegritassLaporan Keuanganndengan variabel moderasinya 

WhistleblowinggSystem. 

 

1. TinjauannPustaka dan PengembangannHipotesis 

1.1 Pengaruh KomisarissIndependen, KomiteaAudit dan InternalaAudit terhadappIntegritas 

LaporannKeuangan 

Komisaris independent merupakan bagian dari direksi yanggtidak memiliki koneksi 

dengan pemeganggsaham, anggota dewannkomisaris lainnya, dan anggota direksi [8]. Jika 

jumlah komisaris independent yang terdapat dalam perusahaan sesuai dengan ketentuan, diharapkan 

laporannkeuangan yang dihasilkan oleh manajemennlebih berintegritass[4]. Keadaannini diperkuat 

dengannhasil penelitiannyang dilakukann[9]-[10] yang mengungkapkan komisaris independen 

memiliki pengaruh terhadap integritasslaporannkeuangan. 

Komiteeaudit adalah komite yang bertugassmelakukannpemeriksaan dan penyelidikan yang 

dianggappperlu mengenai pelaksanaanntugas direksiidalam pengelolaannperusahaan yanggdibentuk 

oleh dewannkomisaris perusahaannyang anggotanyaadiangkat dan diberhentikannolehhdewan 

komisarissuntuk membantuudewan komisarissperusahaan [11]. Keberadaan komite audit dalam 

mengawasi manajemen dapat menjadiiupaya untukmmengurangi ketidakjujuran dalammlaporan 

keuangannguna meningkatkan integritasslaporannkeuangan. Keadaannini sesuaiddengan hasil 

penelitiannyang dilakukann[9], [12], [13], [14] yang mengungkapkan komiteaaudit memiliki 

pengaruh terhadap integritasslaporannkeuangan. 
Internalaaudit adalah aktivitas yang independent dalam suatu organisasi yang meningkatkan 

opersional perusahaan dan membantu organisasi meraih tujuaannya [13]. Berkenaan dengan 

integritasslaporannkeuangan, prosedur yang dilaksanakan internal audit dapat mendeteksi informasi 

laporan keuangan yang mengandung kecurangan [5]. Keadaannini sesuai dengannhasillpenelitian 

yanggdilakukann[10], [15], [16] yang mengungkapkan internalaaudit berpengaruh 

tehadappintegritas laporannkeuangan. 

H1: KomisarissIndependent mempunyai pengaruh terhadap 

IntegritassLaporannKeuangan 

H2: KomiteeAudit mempunyai pengaruh terhadap IntegritassLaporannKeuangan 

H3: InternalaAudit mempunyai pengaruh terhadap integritasslaporannKeuangan
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2.2 Pengaruh KomisarissIndependen, KomiteeAudit dan InternallAudit 

terhadappIntegritas LaporannKeuangan dengan WhistleblowinggSystem sebagaiipemoderasi 

Sistem pelaporan merupakan bagian dari sistem internal control perusahaan dalam 

menghindari kegiatan penyelewengan dannketidakjujuran sertaamenguatkan penerapanppraktik tata 

kelola perusahaan[7]. Maka dari itu dengan adanya whistleblowing system dapat memperukuat 

peran komisarissindependen, komiteeaudit dan internallaudit yang merupakannbagian dari 

mekanisme gooddgovernance. Kontrol yanggdilaksanakan oleh komisaris independent dan komite 

audit akan berhasil dengan adanya whistleblowing system karena dapat menimbulkan keengganan 

dikalangan pegawai dan manajemen untuk melakukan pelanggaran dengan meningkatkan kesiapan 

melaporkan setiap pelanggaran. Dan whistleblowing system juga meningkatkan efisiensi internal 

audit dalam melakukan audit investigasi dengan informasi kecurangan yang terdeteksi pada 

whistleblowing system.  

H4: Whistleblowing System memoderasi pengaruh Komisaris Independen terhadappIntegritas 

LaporannKeuangan 

H5:WhistleblowinggSystem memoderasi pengaruh KomiteaAudit terhadap 

IntegritassLaporan Keuangann 

H6:Whistleblowinggsystem memoderasi pengaruh InternallAudit dan IntegritassLaporan 

Keuangann   

 

2. Metode Penelitiann 

2.1 Populasiidan Sampell 

Populasi yang digunakan pada penelitiannini ialah perusahaannBUMN yanggterdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selamaaperiode 2017-2019. purposive sampling merupakan Teknik 

pengambilannsampel untuk penelitian ini. Purposive samplinggadalah teknik menentukannsampel 

berdasarkan peninjuan dan standartertentu. Berdasarkan metode tersebut yang menjadi 

pertimbangan standar penentuannsampel dalam penelitiannini adalah 

Sampel Penelitian 

N

o 
Kriteria 

Ju

mlah 

1 
PerusahaannBUMN yang terdaftarrdi BursaaEfek 

Indonesiaapada tahunn2017-2019 
20 

2 
Laporan keuangan perusahaannBUMN yang 

tidakkmenggunakan matauuang rupiahh 
(3) 

3 
Perusahaan yang tidak melaksanakan whistleblowing 

system 
0 

Jumlah sampel 17 

(Observasi 17 x 3 tahun) 51 

 Sumber: www.idx.co.id 

2.2 DefinisiiVariabel dan Pengukurann 

Integritasslaporan keuangannmerupakan varibelldependen dalam penelitiannini.iIntegritas 

laporannkeuangan berarti informasi dalam laporannkeuangan disajikan sesuai dengan ketentuan 

akuntansi, tidak memihak, dan dengan kejujuran tanpa ada sesuatu yang ditutup-tutupi [17]. Untuk 

penelitiannini pengukuran integritasslaporannkeuangan menggunakan metode Givolyn dan Hayn 

(2000) dalam [8]. 

 

…………………….(1) 

http://www.idx.co.id/
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Keterangan: 

CONS_ACC = Tingkat pruedence 

NIO  = Laba Netto 

DEP  = Depresiasi Fixed Assets 

CFO  = Cash Flow Operasional 

TA  = Total Assets 

Komisarissindependen, komiteaaudit dan internalaaudit merupakan variabellindependent 

dalam penelitiannini. Komisaris independent dalam penelitiannini diuji dengannmenghitunggjumlah 

dewan komisarissindependen dibagi jumlah dewannkomisaris [4]. Komiteeaudit dalammpenelitian 

ini diuji melalui jumlahhrapat komiteeaudit yang dilaksanakanndalam satuutahun [18]. 

Internallaudit  dalam penelitian ini diuji dengannmengukur jumlahhaktivitas yang dilakukan oleh 

audit internal [19]. 

Setelah menetapkan skor untuk semuaaitem, untuk mendapatkan skorrkeseluruhan untuk 

setiappperusahaan maka skorrtersebutddijumlahkan. Berikut formulaauntuk menghitung 

pelaksanaan sistem pelaporan (whistleblowing system) [14]: 

………………………..(2) 

WBSI = Whistleblowinggsystem indexxperusahaan 

n = Jumlahhitem yang dilaksanakannperusahaan 

i = Jumlahhitem yang diharapkannuntuk dilaksanakan menuruttpedoman 

pelaksanaannWBS 

3. Hasil Penelitiann  

4.1 Statistk Deskriptiff 

Tabelldibawah memperlihatkan hasillstatiktik deskriptiffvariabel integritasslaporan 

keuangan,kkomisaris independent, komiteeaudit, internallaudit dan whistleblowinggsystem untuk 

penelitian ini. Pada bagian ini, statistik deskriptif untuk semua variabel ditampilkan minimum, 

maksimum, mean dan standar deviasi. Integritas laporan keuangan untuk perusahaan sampel selama 

periode penelitian bervariasi -0,0327 – 0,2847, dan rata-rata adalah 0,17505. Hasil untuk variabel 

bebas menunjukkan bahwa nilai tertinggi adalah 0,78 untuk internal audit, dan skor terendah adalah 

komisaris independent (0,20), diikuti oleh whistleblowing system (0,31) dan komite audit [20]. 

Tabel 2. HasillStatistik Deskriptiff 

Descriptive Statistics 

 N Mi

nimum 

Ma

ximum 

M

ean 

Std

. Deviation 

IntegritassLaporan 

Keuangann(LN_Y) 

5

1 

-

.0327 

.28

47 

.

175051 

.06

14653 

KomisarissIndepen

den 

5

1 

.20 .67 3

970 

.08

890 

KomiteeAudit 5

1 

4 77 2

4.10 

14.

299 

Internal Audit 5

1 

8 78 2

8.08 

19.

045 

WhistleblowinggS

ystem 

5

1 

.31 .75 .

5478 

.11

360 
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ValiddN (listwise) 5

1 

    

4.2 HasillUji NormalitassData 

Padaatabel 3 ini dapat dilihat hasillpengujian normalitassdata pada penelitiannini 

Tabel 3. HasillUji Kolmogorov-Smirnovv 

One-SampleeKolmogorov-SmirnovvTest 

 Unstand

ardizedd 

Residuall 

Nn 51 

NormallParam

etersa,b 

Me

ann 

.000000

0 

Std

.d 

Deviationn 

.055211

63 

MosttExtreme 

Differencess 

Ab

solutee 

.063 

Pos

itivee 

.051 

Ne

gativee 

-.063 

TesttStatistic .063 

Asymp.sSig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkannhasil ujiinormalitas dataapada tabelldiatas, memperlihatkan ujiinormalitas 

Kolmogorov-Smirnovvmenunjukkannnilai Asymp.sSig. (2-tailed) sebesarr0,200 > 0,05.sSehingga 

dapattdisimpulkan penelitiannini memilikiddata berdistribusiinormal. 

4.3 HasillUji AsumsiiKlasik 

4.3.1 UjiiMultikolineritas 

Padaapengujian multikolineritas penelitiannini, memiliki nilai tolerance untukkvariabel 

independen yaitu, komisarissindependen (0,667), komiteeaudit (0,964), internal audit (0,663) dan 

whistleblowing system (0,952) > 0,1 artinya tidak terdapat korelasi antar variabel independent. Nilai 

Variance Influnation Factor (VIF) untuk variabel independen yaitu, komisarissindependen (1,498), 

komiteeaudit (1,037), internal audit (1,508) dan whistleblowing system (1,051) < 10 berarti tidak 

adanyaakorelasi antar variabellindependen dalammmodel regresiiini, yang dapattdisimpulkanntidak 

terjadiimultikolinearitas.  

 

4.3.2 UjiiHeteroskedastisitas 

Pada pengujiannheteroskedastisitas penelitian ini, pengujiannvariabel tidak mengandung 

heteroskedastisitas dilihat dari nilai signifikansi hasil korelasi > 0,05 (5%). Dengan nilai 

signifikansi komisaris independent (0,187), komite audit (0,220), internal audit (0,184) dan 

whistleblowing system (0,613). 

4.3.3 UjiiAutokorelasi 



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan…           349 

Padaapengujian autokorelasiipenelitian ini, memiliki nilai statistic Durbin-Watsonn(DW) 

sebesar 1,841. Hallini membuktikan bahwaapada modellanalisis yang dibangun tidakkterdapat 

masalah autokorelasiidikarenakan posisi nilai DW terdapat diantara angka -2 dan +2. 

4.4 HasillUji Hipotesiss 

Padaatabel 4 ini dapat dilihat hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) pada 

penelitian ini 

Tabel 4. HasillModerated RegressionnAnalysis (MRA) 

 

Dari pengujian nilai Hipotesis pertama (H1) pengujian memperlihatkannkomisaris 

independent tidak memilikiipengaruh terhadappintegritas laporannkeuangan, dengannnilai 

signifikansii> 0,05. keadaan ini dikarenakan masih terdapat jumlah komisaris independen 

diperusahaan BUMN yang tidak sesuai dengan ketentuan. Menurut samsul [11] Sesuaiidengan 

ketentuan,jjumlah komisarissindependent setidaknyaa30% dari semua jumlahhanggota dewan 

komisarissdengan jumlah komisarissindependen harusssama dengan jumlahhsaham yanggdimiliki 

oleh pemeganggsaham nonpengendali. Pengujian ini mendukung penelitian yang dilaksanakan oleh 

[20], [21], [22], [23], [4], [18], yang menyatakan komisaris independent tidak memiliki pengaruh 

terhadap integritasslaporannkeuangan. 

Dariipengujian nilai Hipotesisskedua (H2) pengujian ini memperlihatkan komiteeaudit 

memiliki pengaruh negatif terhadappintegritas laporannkeuangan dengan nilai signifikansi < 0,05. 
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Dengan nilaiikoefisien regresiimenunjukkan angkaanegatif menginterpretasikannbahwa semakin 

tinggi jumlah rapat komiteeaudit maka menurunkan integritasslaporannkeuangan. Keadaan ini 

dikarenakannkeberadaan komiteeaudit untuk meningkatkan integritasslaporannkeuangan kurang 

efektif, salahhsatu penyebab kurang efektifnya komite audit adalah kuantitas rapat atau jumlah 

pertemuan yang tinggi tapi tidak disertai dengan pertemuan yanggberkualitas. Pengujiannini 

mendukung penelitiannyang dilaksanakan [24]-[25], yang mengungkapkan komiteeaudit memiliki 

pengaruhhnegatif terhadap integritasslaporannkeuangan. 

Dari pengujian nilaiiHipotesis ketiga (H3) pengujiannini memperlihatkan bahwa internal 

audit memiliki pengaruh terhadap integritasslaporannkeuangan, dengannnilai signifikansi < 0,05. 

Hasillpengujian ini membuktikan aktivitas yang dilakukan internal audit mampu mengindentifikasi 

kemungkinan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Ketika audit internal mampu 

mengidentifikasi kemungkinan terjadiya kecurangan, maka kecurangan tidak akan terjadi dan 

integritas dalam laporannkeuangan dapat diwujudkan, sehingga mencegah terjadinya kerugian 

untuk perusahaan dan pengguna laporannkeuangan. Pengujian  ini mendukunggpenelitian yang 

dilaksanakan [10], [26], [16], yang mengungkapkan internal audit memiliki pengaruh terhadap 

integritasslaporannkeuangan. 

Dariipengujian nilai Hipotesissskeempat (H4) pengujian ini memperlihatkan bahwa 

whistleblowinggsystem tidak mempunyai pengaruhhdalam memoderasi komisarissindependen 

terhadap integritasslaporannkeuangan. Dalam keadaan ini terjadi model analisis rergresi model 

Homologiser moderasi yang artinya komisaris independent tidak memilikiipengaruh terhadap 

integritasslaporannkeuangan sehinggaatidak dapat dimodetori oleh whistleblowing system. Tinggi 

rendahnya whistleblowing system tidak akan mempengaruhi efektivititas komisaris independent 

terhadap integritasslaporannkeuangan. Keadaan iniidikarenakan masih terdapatnya ketidaksesuaian 

jumlah komisaris independent dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Dari pengujian nilai Hipotesis kelima (H5) pengujian ini memperlihatkan bahwa 

whistleblowing system mempunyai pengaruh dalammmemoderasi komiteeaudit terhadappintegritas 

laporannkeuangan. Dalam keadaan ini terjadi model analisis regresi mode pure moderasi. Arah 

koefisien regresi memperlihatkan, interaksi komite audit dan whistleblowing system yang positif 

mengartikan bahwa semakin tinggi whistleblowing system, maka akan meningkatkan pengaruh 

komiteeaudit terhadappintegritas laporannkeuangan. Keadaannini membuktikan hubungan antar 

komiteeaudit dan integritasslaporannkeuangan dapat diperkuat dengan whistleblowinggsystem. 

Komite audit memiliki tugas untuk menentukan bahwasanya tidak terdapat kecurangan dan 

penyimpangan dalam laporannkeuangan yang dapat merugikan paraapengguna laporannkeuangan 

dan tugas komiteeaudit ini dapat berjalan dengan baik apabila didukung dengan pelaksanaan 

whistleblowing system yanggbaik.  Keadaannini  sejalan dengannpenelitian yang dilaksanakan [14]. 

Dari pengujian nilai Hipotesis keenam (H6) pengujian ini memperlihatkan bahwa 

whistleblowing system tidak mempunyai pengaruh dalam memoderasi internal audit terhadap 

integritas laporan keuangan. Dalam keadaan ini terjadi model analisis regresi Homologiser 

moderasi yang artinya, internal audit masih mempengaruhi integritas laporan keuangan tanpa 

dimodetori oleh whistleblowing system. Tinggi rendahnya whistleblowing system tidak akan 

mempengaruhi efektivitas internal audit dalam menjalankan aktivitasnya mengaudit 

laporannkeuangan dalam menjaga integritasslaporannkeuangan. Dengan aktivitas internal audit 

telah dapat mendeteksi terjadinya kecurangan melalui pelaksanaan prosedur audit tanpa bergantung 

pada whistleblowing system.  

4.5 HasillUji KoefisiennDeterminasi 

Tabel 5. HasillUji KoefisiennDeterminasi 

Model Summary 
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M

odel 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the Estimate 

1 .61

0a 

.373 .270 .05106 

Pada tabel 5 memperlihatkan hasil pengujian koefisienndeterminasi dalam penelitiannini 

diperolehhR Square (R2) sebesar 0,373 berarti sebesar 37,3 % variabellintegritas laporannkeuangan 

di pengaruhi oleh komisarissindependen, komiteeaudit dan internal audit, komisaris independen 

dimoderasi whistleblowing system, komite audit dimoderasi whistleblowing sytem dan internal audit 

dimoderasi whistleblowing system, sedangkan 62,7% dipengaruhiioleh variabelllain selain yang 

digunakan dalammpenelitian ini  

4. Simpulann 

Dilihat dariihasil pembahasan diatas, didapatkan hasil bahwa komiaris independent tidak 

mempunyai pengaruhhterhadap integritasslaporannkeuangan. Komiteeaudit mempunyai pengaruh 

negatif terhadappintegritas laporannkeuangan. Internallaudit mempunyai pengaruhhpositif terhadap 

integritasslaporannkeuangan. Hubungan antara komisarissindependent dan integritasslaporan 

keuangan tidak dapat diperkuat dengan whistleblowing system. Sedangkan hubungan antaraakomite 

audittdan integritasslaporannkeuangan dapat diperkuat dengan whistleblowinggsystem. Dan 

hubungannantara internallaudit dan integritasslaporannkeuangan tidak dapat diperkuat dengan 

whistleblowing system. 
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